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SUMMARY

HENNY YOGAN, “Incidence And Intensity Of Leaf Disease Cause Of Fungus
In Several Sweet Corn Varieties (Zea mays Saccharata Sturt L.) In North
Indralaya Sub-District” (Guided by Harman Hamidson).

Corn (Zea mays Saccharata Sturt L.) is one of the most important world's
food crops, besides wheat and rice. In an effort to increase corn crop production
there are various obstacles, one of which is an important disease attack of corn
plants, such as leaf blight (Exserohilum turcicum), and leaf rust disease (Puccinia
polysora) which can reduce production yields. The use of resistant varieties is an
important effort to prevent wide spread of maize plant diseases. The study aims to
determine the dominate disease, the incidence and the intensity of disease as well
that attack on the leaves caused by fungi from several varieties of corn and the
impact on production.

This study used 4 varieties of corn which were used as a treatment, the
method was done with Randomized Block Design. Each treatment was repeated 6
times. Variables observed included disease incidence, attack intensity, conidia
size, number of leaves, and production yield in the form of cob weight.

Based on the overall research results the use of several varieties
significantly affected the incidence and intensity of leaf blight (E. turcicum) and
leaf rust (P. polysora). Especially significant effect on paragon varieties. The
disease that dominates each variety is leaf blight. For the size of conidia it was
found that the conidia of E. turcicum and P. polysora had the largest size when
attacking paragon varieties. As for the number of leaves, disease attack
significantly affected the number of leaves of the love sweet variety. So that, the
lower the disease attack, the higher the number of corn leaves. As for the results
of the production of disease attacks have no significant effect on the weight of
corn cobs.

Keywords: Zea mays Saccharata Sturt L., corn varieties, leaf blight disease, leaf
rust disease.



RINGKASAN

HENNY YOGAN. “Insidensi dan Intensitas Penyakit Daun yang disebabkan
Jamur pada Beberapa Varietas Jagung Manis (Zea mays Saccharata Sturt L.) di
Kecamatan Indralaya Utara” (Dibimbing oleh Harman Hamidson).

Jagung (Zea mays Saccharata Sturt L.) merupakan salah satu tanaman
pangan dunia yang terpenting, selain gandum dan padi. Dalam upaya peningkatan
produksi tanamn jagung terdapat berbagai kendala salah satunya serangan
penyakit penting tanaman jagung, seperti penyakit hawar daun (Exserohilum
turcicum), dan penyakit karat daun (Puccinia polysora) yang dapat menurunkan
hasil produksi. Penggunaan varietas tahan merupakan upaya penting untuk
mencegah terjadinya penyebaran yang luas untuk penyakit tanaman jagung.
Penelitian bertujuan mengetahui penyakit yang mendominansi dan insidensi
penyakit serta intensitas serangan penyakit pada daun yang disebabkan jamur dari
beberapa varietas jagung dan dampak untuk hasil produksi.

Penelitian ini menggunakan 4 varietas jagung yang digunakan sebagai
perlakuan, metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok. Setiap
perlakuan di ulang sebanyak 6 kali. Peubah yang diamati meliputi insidensi
penyakit, intensitas serangan, ukuran konidia, jumlah daun, dan hasil produksi
berupa bobot tongkol.

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan penggunaan beberapa
varietas berpengaruh nyata terhadap insidensi dan intensitas penyakit hawar daun
(E. turcicum) dan karat daun (P. polysora). Terutama berpengaruh nyata pada
varietas paragon. Penyakit yang mendominansi pada setiap varietas adalah
penyakit hawar daun. Untuk ukuran konidia ditemukan bahwa konidia E.
turcicum dan P. polysora memiliki ukuran terbesar ketika menyerang varietas
paragon. Sedangkan untuk jumlah daun, serangan penyakit berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun varietas love sweet. Yakni semakin rendah tingkat serangan
penyakit maka akan semakin tinggi jumlah daun jagung. Sedangkan untuk hasil
produksi serangan penyakit berpengaruh tidak nyata terhadap bobot tongkol

jagung.

Kata Kunci: Zea mays Saccharata Sturt L., varietas jagung, penyakit hawar daun,
penyakit karat daun.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman Jagung (Zea mays L.) adalah salah satu tanaman serelia yang
termasuk kedalam bahan pangan penting karena memiliki sumber karbohidrat.
Menjadi tanaman pangan utama ketiga setelah padi dan terigu di dunia.
Sedangkan di Indonesia jagung menjadi salah satu tanaman pangan utama kedua
setelah padi. Tanaman ini sangat produktif dan banyak digunakan serta berperan
strategis dalam perekonomian nasional, mengingat fungsinya yang multiguna,
sebagai sumber makanan manusia dan pakan ternak selain itu jagung juga dapat
digunakan sebagai bahan baku industri (Hidayat et al., 2018; Armansyah et al.,
2010). Salah satu olahan jagung manis adalah susu jagung manis. Susu jagung
manis mengandung pati dan lemak yang rendah. Berbeda dengan jagung biasa,
jagung manis dipanen muda (immature fruit) sebelum mempunyai tingkat
kematangan penuh (Setyani et al., 2009).

Badan Litbang (2007) melaporkan bahwa Indonesia diperkirakan memiliki
luas areal pertanaman jagung di lahan kering 79%, lahan sawah irigasi 10-15%
dan sawah tadah hujan 20-30%. Kebutuhan jagung dalam negeri yang terus
meningkat, jika tidak diimbangi dengan peningkatan produksi yang memadai
maka akan menyebabkan Indonesia harus mengimpor jagung dalam jumlah yang
besar (Khairiyah et al., 2017).

Menurut Soehendi dan Syahri (2013). Sumatera Selatan sebagai salah satu
propinsi dengan agroekosistem yang beragam, merupakan salah satu penyumbang
produksi jagung secara nasional. Produktivitas rata-rata jagung di Sumatera
Selatan secara umum mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, kecuali pada
tahun 2008 yang mengalami penurunan yang relatif kecil yakni 1,45%.
Peningkatan produktivitas juga diiringi dengan peningkatan dari produksi jagung.
Pada tahun 2010, produksi jagung tertinggi di Kabupaten Musi Banyuasin. Pada
tahun 2011, produksi jagung tertinggi di Kabupaten OKU Timur. Hal ini
disebabkan karena adanya peningkatan luas panen tanaman jagung. Kedua daerah

yang merupakan penyumbang hasil produksi jagung tertinggi di Sumatra Selatan
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ini merupakan daerah yang berada pada dataran rendah. Dapat diartikan bahwa
pada daerah dataran rendah di Sumatra Selatan sebagian besar merupakan petani
jagung.

Jagung merupakan salah satu bahan pokok makanan warga Indonesia
maka jagung menjadi program utama pemerintah dalam upaya peningkatan
produksi jagung secara nasional. Program tersebut akan lebih menfokuskan pada
swasembada dan swasembada berkelanjutan jagung, agar pemenuhan kebutuhan
jagung secara nasional terus memadai. Upaya lain untuk meningkatkan produksi
jagug adalah pemanfaatan lahan sawah setelah padi, IP-400 jagung, termasuk
pemanfaatan lahan kering. Hal ini memungkinkan karena tehnologi budidaya
jagung telah tersedia, bahkan telah dikembangkan tehnologi dengan pendekatan
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) jagung yang sudah nyata mampu
meningkatkan produktivitas jagung dan efisiensi input produksi (Talanca, 2011).

Tanaman jagung tumbuh baik di daerah panas dan dingin dengan curah
hujan dan irigasi yang cukup. Produksi maupun produktivitas jagung terkadang
sangat berfluktuasi, hal ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti varietas yang
rentan penyakit, cara budidaya, maupun factor iklim yang kurang sesuai untuk
pertumbuhan tanaman. Salah satu permasalahan dalam pengembangan jagung
adalah ketersediaan varietas unggul yang memegang peranan penting dalam
peningkatan produktivitas tanaman. Hal ini terkait dengan sifat yang dimiliki
oleh varietas unggul tersebut seperti daya hasil tinggi, respon terhadap
pemupukan, toleransi kondisi lingkungan (tanah dan iklim) dan ketahanan
terhadap hama penyakit tumbuhan serta tidak menimbulkan efek samping
berupa keracunan dan pencemaran lingkungan. Produksi yang diperoleh varietas
unggul memiliki kuantitas maupun kualitas yang baik serta mutu benih dapat
meningkat dibandingkan dengan varietas lokal (Pajrin et al., 2013; Soehendi dan
Syahri, 2013; Khairiyah et al., 2017).

Sampai saat ini Badan Litbang Pertanian telah melepaskan beberapa
varietas unggul jagung diantaranya adalah Sukmaraga, Gumarang, Lamuru,
Bima 4, Bima 14, Bima 15, Bima 19, Bima 20, dengan potensi hasil 7,5 ton/ha
sampai 9,4 ton/ha (Subekti dan Pramudyani, 2016).
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Kondisi lahan yang terlalu lembab dan budidaya tanaman dengan teknik
kurang tepat serta penggunaan bahan kimia seperti pupuk dan pestisida yang
kurang tepat akan berkontribusi dalam meningkatkan pertumbuhan populasi
penyakit. Hal ini menumbuhkan adanya dinamika populasi penyakit pada areal
pertanaman jagung mulai benih hingga pasca panen (Rondo et al., 2016).

Mikroorganisme penyebab penyakit dikelompokkan ke dalam tiga
golongan yaitu cendawan, bakteri, dan virus. Penyakit daun jagung yang umum
ditemukan dilapangan sebagian besar disebabkan oleh cendawan. Penyakit hawar
daun turcicum (Exserohilum turcicum), dilaporkan menyerang pertanaman jagung
di Sumatera Utara dengan intensitas serangan tertinggi di daerah Berastagi dan
Begading Kabupaten Karo. Dalam kondisi tropis yang berbeda dan terutama
pada varietas rentan, patogen E. turcicum dapat mengakibatkan kerugian
ekonomis hingga 50%. Penyakit karat (Puccinia polysora dan P. sorghi),
dilaporkan menyebabkan kehilangan hasil yang sangat besar di Amerika serikat
kehilangan hasil mencapai 45%, di Nigeria sebesar 50% dan di Afrika
mencapai 70%. Penyakit hawar pelepah dan upih (Rhizoctonia solani),
dilaporkan diberbagai belahan dunia, pada kondisi alami serangan R.
solani terjadi pada fase sebelum pembungaan infeksi biasanya dimulai dari
pelepah daun terbawah dan seterusnya bergerak ke atas. Penyakit bulai
(Peronosclerospora spp.) yang sering sekali menyerang pertanaman jagung di
dataran rendah dapat menyebabkan kerusakan sebesar 80%. Penyakit
tersebut berpotensi sebagai salah satu faktor pembatas dalam pencapaian potensi
hasil yang dimiliki oleh setiap varietas (Irawan et al., 2013).

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana tingkat insidensi penyakit dan intensitas serangan penyakit
pada daun yang disebabkan jamur dari beberapa varietas jagung?
2. Penyakit apakah yang berdominansi menyerang daun dari beberapa
varietas jagung ?
3. Apakah penyakit daun jagung yang disebabkan jamur mempengaruhi hasil

produksi dari beberapa varietas jagung ?
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1.3. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain :
1. Mengetahui insidensi penyakit dan intensitas serangan penyakit pada daun
yang disebabkan jamur dari beberapa varietas jagung.
2. Mengetahui penyakit yang mendominansi pada beberapa varietas jagung.
3. Mengetahui hasil produksi dari beberapa varietas jagung akibat serangan

penyakit yang disebabkan jamur.

1.4. Hipotesis

Diduga pada varietas Bonanza F1 terjadi perkembangan penyakit hawar
daun sangat tinggi dan varietas ini lebih rentan terhadap penyakit daun yang
disebabkan jamur di bandingkan dengan varietas lainnya dan dalam serangan

yang begitu besar dapat mengakibatkan penurunkan hasil produksi.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapakan dapat menjadi informasi tentang keberadaan
penyakit daun yang disebabkan jamur yang paling banyak ditemukan diantara 4
varietas jagung yang digunakan untuk upaya pengendaliannya pada tanaman

jagung di masa yang akan datang.
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